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ABSTRAK 
 
 
 

Penyakit Tuberkulosis saat ini masih menjadi masalah kesehatan dunia, menurut 
WHO 9 (sembilan) juta orang penduduk dunia setiap tahunnya menderita TB Paru. 
Diperkirakan 95% penderita TB Paru berada di negara berkembang. Indonesia 
merupakan penyumbang TB Paru terbesar setelah India dan Cina. Kematian akibat TB 
Paru di Indonesia 25% dari kematian akibat lainnya. Di Kecamatan Cilandak jumlah 
penderita TB Paru tahun 2007 adalah 224 kasus sebagai penyumbang kasus TB Paru 
BTA (+) cukup banyak. Resiko terjadinya penularan tuberculosis paru dipengaruhi 
kedaan rumah yang tidak memenuhi syarat. Pencapaian program tentang Peningkatan 
Kualitas Lingkungan Permukiman (PKLP) dari 27.923 rumah yang ada di wilayah 
kecamatan Cilandak hanya 500 rumah yang diperiksa atau sekitar 1.79%, hal ini diduga 
memperbesar timbulnya penularan TB Paru BTA (+). 

 
Tujuan Penelitian ini untuk melihat hubungan kualitas lingkungan fisik rumah 

dengan kejadian Tuberkulosis Paru BTA positif di Kecamatan Cilandak Kota 
Administarsi Jakarta Selatan tahun 2008. Metode penelitian ini menggunakan disain 
studi kasus kontrol perbandingan 1:1 dengan 50 kasus  penderita TB Paru BTA (+)  dan 
50 kontrol penderita TB Paru BTA (-). Kasus kontrol diperoleh dari Puskesmas 
Kecamatan Cilandak. 
 
 Hasil Analisis bivariate lingkungan fisik dalam rumah yang berhubungan dengan 
kejadian TB Paru BTA (+) adalah ventilasi dalam rumah < 20 % (OR = 9,333, 95% CI = 
1.121 - 77.7041. p=0,031). Sedangkan faktor resiko yang lain adalah kebiasaan /perilaku 
penghuni didalam rumah antara kelompok kasus dan kontrol semuanya membuang 
dahak sembarangan diperoleh nilai p=0,000 artinya perilaku buruk tersebut merupakan 
salah satu faktor penyebab timbulnya penyakit TB Paru 
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Kesimpulan yang dapat diambil yaitu lingkungan fisik rumah yang berhubungan 

dengan kejadian TB Paru BTA (+) di Kecamatan Cilandak Kotif Jakarta Selatan tahun 
2008  adalah ventilasi rumah dan perilaku membuang dahak. 
 
 Oleh karena itu saran peneliti bagi Suku Dinas Kotif Jakarta Selatan, Dinas PU 
dan Dinas tenaga kerja adanya kerjasama lintas sektoral dan lintas program dalam 
penataan desain dan kontruksi rumah sehat bila ada penataan ulang perumahan. Bagi 
Puskesmas Kecamatan Cilandak melakukan upaya penyuluhan mengenai rumah sehat 
dan kebiasaan yang sehat (PHBS)  
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